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yang telah dimunculkan, sehingga terhindar dari
kecenderungan upaya hasil pengamatannya “penyesuaian”
hasil pengamatan dengan apa yang diperkirakan akan
terjadi.

Metode dalam ilmu psikologi lebih condong kepada
pendekatan ilmu alam dari pada ilmu sosial atau
humaniora. Sebagaimana disebutkan dimuka, bahwa pada
awalnya, psikologi lebih dekat kepada filsafat bahkan bagian
dari filsafat. Ketika psikologi berusaha membuktikan konsep
dan teori, maka diperlukan pengujian-pengujian secara
empiris dengan metode-metode yang dapat diterima
menurut konsep metodologi ilmu alam.

Dengan metodelogi yang cenderung kepada ilmu
kalam, maka aspek-aspek kejiwaan manusia diukur dan
dikaji dengan melihat hubungan dengan aspek lain, sesuatu
ada dalam diri manusia (masalah kejiwaan) dikenali dengan
melihat fenomena perilaku. Fenomena perilaku merupakan
derivat dari atribut-atribut kondisi kejiwaan. Dari sini muncul
tuntutan terhadap kajian dakwah untuk mengembangkan
alat-alat ukur yang merupakan kuantifikasi dari atribut-
atribut. Pendek kata metodologi psikologi membahas
masalah kejiwaan manusia yang laten dengan mengukur
perwujudannya dalam bentuk perubahan-perubahannya
yang tampak.#? Pengukuran tersebut dilakukan sebagaimana
mengukur tinggi badan fisik. Sedangkan atribut-atribut
dalam masalah keagamaan sangat kompleks, ia memerlukan
penjabaran-penjabaran definitif sehingga diperoleh alat
ukur-alat ukur yang veriviable namun tidak mengurangi
makna dari konsep atribut yang telah diajukan oleh sumber
ajaran.

# Gaifuddin Azawar, Penyusunan Skala Psikologis, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1999)
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Penelitian eksperimen psikologi melakukan pengukuran
variabel-variabel yang diamati dengan mereduksi pengaruh
variabel-variabel yang tidak diharapkan muncul. Upaya ini
dilakukan dengan menerapkan nilai-nilai validitas baik
validitas internal, validitas eksternal, validitas konstruksi
eksperimen dan validitas keputusan statistik. Dengan kata
lain, eksperimen psikologi adalah sebagaimana layaknya
eksperimen ilmu alam. Misal, mengukur berat murni suatu
benda dilakukan dengan menimbang di dalam ruang hampa
udara agar terhindar dari pengaruh variabel gravitasi bumi,
ketinggian tempat, udara, dan sebagainya. Psikologi ingin
dapat melakukan hal yang sama dengan pengukuran fisik.

Namun, ketika validitas metodologi eksperimen
diupayakan, disisi lain muncul masalah kevalidan pada sisi
dinamika konteks sosial budaya. Sebab manusia lahir,
tumbuh dan berkembang dan berbentuk dari pengaruh
variabel-variabel budaya, lingkungan fisik alam etnis, gen
dan kromosom. Hal tersebut telah melekat dan membentuk
suatu kepribadian (kondisi kejiwaan) tertentu. Manusia lahir
dan berkembang bukan dan tidak mungkin ditempat yang
“hampa udara” tersebut, dimana bersih dan dapat di-
bersihkan dari variabel-variabel yang membentuknya. Kritik
terhadap metodologi psikologi ini sejalan dengan sarkasme
yang diberikan kepada ilmu psikologi yang dinyatakan
sebagai “the white middle class american men psychology”.
Karena teori-teori psikologi yang selama ini berkembang
banyak diuji hanya dalam penelitian pada orang dewasa
kulit putih Amerika pada kelas menengah (mahasiswa),
sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan
pada setiap jenis komunikasi manusia. Untuk itu perlu
dikembangkan kajian dakwah yang lebih memahami adanya
realitas budaya, dimana aspek budaya dan hal-hal yang
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dalam permasalahan dakwah yang telah dikaji dan dipahami
tersebut.

Dengan demikian dalam penerapan metodologi, ini
paling tidak menghasilkan dua keuntungan metodologis,
yaitu (1) metodologi ini berfungsi bagi upaya mengantisipasi
timbulnya ideologisasi yang berlebihan oleh mitos-mitos
yang mungkin dapat ditimbulkan oleh metodologi sosio-
analisis, dimana pengkajian dapat tenggelam pada pemakaian
konsep-konsep rasional yang “melambung” namun sebenar-
nya belum terbukti aplikasinya (belum teruji secara empiris);
dan (2) mengantisipasi bahaya perkembangan pemikiran yang
mengarah kepada pembentukan konsep-konsep atau teori-
teori idealis tentang mental dan perilaku keagamaan yang
dapat timbul oleh interpretasi-interpretasi yang terlalu
dogmatis dan subyektif, baik oleh pemikiran individu
maupun dihasilkan oleh perjalanan sejarah pemikiran.*

Walaupun demikian penggunaan epistemologi yang
empiristis dalam kajian dakwah perlu mendapat kontrol
dengan menjalin jaringan interaksi dengan epistemologi
metode lain, sehingga bukan isolasi metodologi yang
diperlukan dalam pengembangan kajian dakwah ini,
melainkan diperlukan pemahaman bahwa ilmu dakwah
disamping memerlukan kajian dalam bentuk analitis-
empiris, juga perlu dideferensiasikan pada kajian sosial-
kritis (ilmu-ilmu sosial) dan historis-hermeneutis (ilmu-ilmu
humaniora). Artinya penggunaan metodologi empiris-
analisis dalam kajian dakwah jangan sampai tenggelam
dalam kecenderungan eksklusif dari komunitas ilmu sosial
dan terasing dari obyek formalnya, sehingga akan terhindar
dari bahaya euforia ilmiah empiris yang dapat mengelabuhi

4 Bandingkan Ignas Kleden, Sikap Ilmiah dan Kritik Kebudayaan,
(Jakarta” LP3ES, 1987)
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kesadaran mitos-mitos scientism, serta bahaya adanya
pemahaman materialis deterministis yang berlebihan karena
penyanjungan terhadap anggapan superioritas epistimologi
empirisme yang berlebihan.

Disamping itu penggunaan metodologi kajian dakwah
dengan perspektif ini perlu menyadari bahwa jika manusia
hanya diperlakukan sebagai obyek ukur dalam masalah
dominan-dominan mental dan perilaku, maka fenomena
manusia sebagai object matter ini akan menghambat
perkembangan ilmu dakwah, dan bahasa tentang dakwah
akan berputar-putar pada masalah dominan mental dan
perilaku serta pengukurannya saja, dimana kegunaan secara
aplikatif menjadi terabaikan. Untuk itu perlu menjadikan
manusia dan interaksinya dalam aktivitas dakwah juga
sebagai subject matter dalam rangka memahami mental dan
perilaku manusia sekaligus hakikatnya.
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